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ABSTRAK 
Data dari Badan Kesehatan Dunia (WHO) menunjukkan 20% serangan stroke dan lebih dari 50% 

serangan jantung disebabkan oleh kadar kolesterol tinggi. Kasusnya di Indonesia meningkat per 

tahunnya sebanyak 28 persen dan menyerang usia produktif yaitu usia di bawah 40 tahun. Di Indonesia, 

Hasil Survei Kesehatan Nasional tahun 2016 menunjukkan angka kolesterol tinggi sebesar 52,3%. 

Hiperkolestrolemia pada masyarakat perkotaan perlu mendapatkan perhatian khusus, sebab prevalensi 

hiperkolesterolemia yang terjadi pada wilayah perkotaan (DKI Jakarta) sebesar 33,1%. Tujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian rendaman ketumbar pada kadar kolesteror pada lansia di Daerah 

Kelurahan Kamal Kecamatan Kalideres, Jakarta Barat.  Penelitian ini merupakan penelitian pra-

eksperimen, dengan rancangan one group pre and post test design. Sampel dalam penelitian ini adalah 

lansia yang berada di wilayah kelurahan kamal kecamatan kaliderrs pada bulan Agustus  tahun 2020 

sebanyak 17 orang yang memenuhi kriteria inklusi dan kriteria eksklusi.Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan lembar observasi (post-test) pengecekan kadar kolesterol dalam darahnya. Analisis yang 

digunakan yaitu menggunakan uji uji Paired- t-test. Hasil penelitian terhadap kadar kolesterol pada 

lansia  sesudah diberikan rendaman ketumbar terhadap penelitian ini, terjadi penurunan kadar kolesterol 

dari responden,. diantaranya sebanyak (70,6%) responden mengalami kadar kolesterolnya turun, 

sedangkan sebanyak (29,4%) responden dengan kadar kolesterol naik. Pada penelitian pemberian 

rendaman ketumbar terdapat pengaruh kadar kolesterol memiliki nilai sig. sebesar 0,001 < 0,05. Ada 

pengaruh pemberian rendaman ketumbar terhadap kadar kolesterol pada lansia.  

 

Kata kunci: ketumbar; kolesterol; lansia  

 

THE INFLUENCE OF GIVING CORIANDER WATER ON CHOLESTEROL LEVELS 

IN ELDERS 

 

ABSTRACT 
Data from the World Health Organization (WHO) shows that 20% of strokes and more than 50% of 

heart attacks are caused by high cholesterol levels. Cases in Indonesia increase annually by 28 percent 

and attack productive age, namely those under 40 years of age. In Indonesia, the results of the 2016 

National Health Survey showed a high cholesterol rate of 52.3%. Hypercholesterolemia in urban 

communities needs special attention, because the prevalence of hypercholesterolemia that occurs in 

urban areas (DKI Jakarta) is 33.1%. Objective to determine the effect of giving coriander marinade on 

cholesterol levels in the elderly in Kamal Village, Kalideres District, West Jakarta. Methodology: This 

study was a pre-experimental study, with a one group pre and post test design. The sample in this study 

were 17 elderly people who were in the Kamal sub-district, Kaliderrs sub-district, in August 2020 who 

met the inclusion criteria and exclusion criteria. Data collection was carried out using an observation 

sheet (post-test) to check cholesterol levels in their blood. The analysis used was using the Paired-t-test. 

The results of research on cholesterol levels in the elderly after being given coriander soaking in this 

study, there was a decrease in cholesterol levels from the respondents. of them as many as (70.6%) of 

respondents experienced a decrease in cholesterol levels, while as many as (29.4%) of respondents with 

increased cholesterol levels. In the study of coriander soaking there was an effect of cholesterol levels 

having a sig value. of 0.001 <0.05. There is an effect of giving coriander marinade on cholesterol levels 

in the elderly. 
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PENDAHULUAN 

Kolesterol merupakan suatu zat lemak yang beredar di dalam darah, berupa seperti lilin 

berwarna kekuningan dan yang diproduksi oleh hati. Kolesterol merupakan golongan lipid yang 

tidak terhidrolisis dan merupakan sterol utama dalam jaringan tubuh manusia. Kolesterol 

merupakan unsur utama dalam lipoprotein plasma dan membran plasma serta menjadi 

prekursor sejumlah besar senyawa steroid (Sumbono, 2021). Kolesterol merupakan komponen 

dalam membentuk lemak. Di dalam lemak terdapat berbagai macam komponen yaitu seperti 

zat trigliserida, fosfolipid, asam lemak bebas, dan juga kolesterol. Secara umum, kolesterol 

berfungsi untuk membangun dinding didalam sel (membran sel), kolesterol juga berperan 

penting dalam memproduksi hormon seks, vitamin D, serta berperan penting dalam 

menjalankan fungsi saraf dan otak (Wahyudi et al., 2021).   

 

Lanjut usia memiliki berbagai perubahan fungsi organ, salah satunya yaitu terjadi penurunan 

elastisitas pada pembuluh darah, yang diakibatkan oleh pengendapan bahan-bahan yang bersifat 

ateroskerotik diantaranya adalah kolesterol (Handayani et al., 2020). Kolesterolemia banyak 

diderita oleh para lansia itu dikarenakan karena faktor usia yang semakin lama badan akan 

semakin malas digerakkan, sehingga kolesterol didalam tubuh akan menumpuk dihati, oleh 

sebab itu dibutuhkan gerak yang seimbang antara pola makanan dan olahraga agar para lansia 

terhindar dari kolesterol berlebih, terutama penyakit yang dapat membunuh manusia dalam 

sekejap yaitu penyakit jantung dan lain lain. Didalam tubuh kolesterol sangat diperlukan akan 

tetapi jika penggunaannya berlebih maka akan terjadi masalah, meskipun mereka mengubah 

gaya hidup (Swastini, 2021). Menurut Sutanto (2010) pola makan atau yang lain lain jika sudah 

terkena penyakit yang menyangkut dengan kolesterol (Bertalina & Muliani, 2016). Kadar 

kolesterol di dalam darah adalah di bawah 200 mg/dl apabila kadar kolesterol melampaui batas 

normal disebut hiperkolesterolemia, biasanya terdapat pada penderita obesitas, diabetes 

melitus, hipertensi, peroko serta orang yang sering minum-minuman beralkohol (Leksono, 

2016). Jika kadar kolesterol dalam tubuh berlebih akan mengakibatkan hiperkolesterolemia 

(Listiyana et al., 2013).  

 

Hiperkolesterolemia adalah suatu kondisi dimana meningkatnya konsentrasi kolesterol dalam 

darah yang melebihi nilai normal (Hall, 2019). Kolesterol yang berada dalam zat makanan yang 

kita makan akan dapat meningkatkan kadar kolesterol dalam darah yang berakibat 

hiperkolesterolemia (Dalimartha & Adrian, n.d.). Faktor yang mempengaruhi kadar kolesterol, 

antara lain asupan lemak, serat, IMT, RLPP, usia, jenis kelamin, aktivitas fisik, genetik dan 

merokok (NADIA, 2017). Usia dan keturunan merupakan faktor risiko kolesterol yang tidak 

dapat dikendalikan. Diagnosis kolesterol berdasarkan pada peningkatkan total kolesterol pada 

subjek yang memiliki riwayat keluarga, risiko kolesterol meningkat seiring bertambahnya usia 

(Zein, 2021).  Data dari Badan Kesehatan Dunia (WHO) menunjukkan 20% serangan stroke 

dan lebih dari 50% serangan jantung disebabkan oleh kadar kolesterol tinggi. 

Hiperkolestrolemia pada masyarakat perkotaan perlu mendapatkan perhatian khusus, sebab 

prevalensi hiperkolesterolemia yang terjadi pada wilayah perkotaan (DKI Jakarta) sebesar 

33,1% (Rosjidi et al., 2021).  

 

Hiperkolestorlemia disebabkan karena asupan kolesterol melalui makanan melebihi kebutuhan 

kolesterol tubuh. Kelebihan asupan tersebut dapat menyebabkan terjadinya endapan di 

pembuluh darah arteri, yang menyebabkan penyempitan dan pengerasan dan mengakibatkan 

suplai darah ke otot jantung tidak mencukupi kebutuhan tubuh, sehingga pengelolaan pola 

makan pada lansia perlu dilakukan untuk menurunkan kadar kolesterol darah diantaranya 
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dengan mengkonsumsi antioksidan (M. Aprilia, 2020). Pencegahan hiperkolesterolemia sangat 

diperlukan karena prevalensi penyakit jantung di Indonesia. Secara non farmakologi dapat 

diberikan obat-obat anti kolesterol dibantu dengan mengubah gaya hidup sehari – hari seperti 

mengatur pola makan yang seimbang dengan mengonsumsi buah-buahan atau sayur-sayuran, 

olahraga teratur, pengendalian berat badan, menghindari merokok, tidak minum alkohol, 

mampu mengatasi stress dengan tepat, menurunkan tekanan darah (Ariyani et al., 2014). 

Pengobatan kolesterolemia secara non farmakologi dapat diberikan menggunakan obat-obat 

herbal sebagai terapi komplementer seperti extrac daun binahong (C. A. Aprilia, 2017), jamur 

putih (Sari & Vitaraka, 2016), biji alpokat (Patala et al., 2020), dan buah naga merah (Karimah 

et al., 2014). 

 

Perawatan secara farmakologi dan pengobatan non farmakologi dilakukan untuk mencegah dan 

menurunkan kadar kolesterol yang tinggi. Pengobatan tradisional terbukti secara alamiah aman 

dan bermanfaat dan dapat dikombinasikan dengan pengobatan konvensional. Ketumbar 

(Coriandrum sativum L) merupakan salah satu tanaman herbal yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia dan sering digunakan sebagai bumbu masakan (kuliner) dan obat-obatan. Minyak 

atsiri yang terkandung dalam biji ketumbar memiliki khasiat dapat menstimulasi organ 

pencernaan, meningkatkan palatabilitas ransum, penurun kolesterol, antioksidan, dan 

antimikroba. Kandungan asam linoleat, asam oleat, asam palmitat, asam stearat, dan asam 

askorbat efektif menurunkan kadar kolesterol di dalam darah mengurangi deposit kolesterol 

dalam dinding pembuluh darah arteri dan vena. (Complementary Medicine and Drug 

Discovery, 2011). Penelitian yang telah dilakukan oleh Erma Retnaningtyas (2019) di Desa 

Domas, menyatakan bahwa ada pengaruh pemberian rendaman ketumbar terhadap penurunan 

kadar kolesterol dalam darah. Hasil Uji-T menunjukkan nilai significancy 0,000 (p value < 

0,05), pada 30 responden didapatkan 200mg/dl – 240mg/dl, 63,33% mengalami penurunan 

kadar kolesterol setelah diberikan air rebusan ketumbar, (26,67%) kadar kolesterol tetap dan 3 

(10%) mengalami kenaikan kolesterol (Retnaningtyas, 2019). Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh pemberian rendaman ketumbar pada kadar kolesteror pada lansia. 
 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu atau quasi eksperiment dengan rancangan 

one group pre-test and post test. Populasi dalam penelitian ini adalah lansia diwilayah 

Kelurahan Kamal, Kecamatan Kalideres Jakarta Barat yaitu sebanyak 47 orang. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Agustus 2020.Tehnik sampling yang digunakan adalah Purposive 

Sampling, instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah test angket tertutup yaitu 

dengan menggunakan lembar observasi, sampel dalam penelitian ini berjumlah 17 orang yang 

sesuai dengan kriteria inklusi. Intervensi yang diberikan yaitu melakukan pemeriksaan kadar 

kolesterol (pre-test) pertama kali, hasil pemeriksaan kadar kolesterol tersebut dicatat pada 

lembar observasi kadar kolesterol selanjutnya peneliti memberikan penjelasan tentang prosedur 

pemberian rendaman ketumbar tersebut 2x sehari dalam 7 hari, diminum setelah makan pagi 

dan setelah makan malam setelah 7 hari diberikan terapi rendaman ketumbar. Pengumpulan 

data dilakukan menggunakan lembar observasi (post-test) pengecekan kadar kolesterol dalam 

darahnya. Analisis yang digunakan yaitu menggunakan uji uji Paired- t-test. 

 

HASIL  

Tabel 1 menunjukan bahwa hasil sebelum pemberian rendaman ketumbar seluruh responden 

memiliki kadar kolesterol ≥ 200 mg/dl dengan presentase 100% dan sesudah pemberian 

rendaman ketumbar pada lansia, sebanyak 12 orang memiliki kadar kolesterol < 200 mg/dl 

(Karimah et al., 2014)dengan presentase 70,6%, dan sebanyak 5 orang memiliki kadar 

kolesterol ≥ 200 mg/dl  dengan presentase 29,4%.  
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Tabel 1. 

 Kadar Kolesterol Sebelum dan Sesudah Pemberian Rendaman Ketumbar 

Kriteria f % 

< 200 1 7,6 

≥ 200 5 2,4 

 

Tabel 2. 

 Rata-rata Kadar Kolesterol Sebelum dan Sesudah Pemberian Rendaman Ketumbar 

Kelompo Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pre test 216,88 17 12,742 3,416 

Post test 203,29 17 13,655 3,563 

Rata-rata kadar kolesterol pada pre test adalah 216 mg/dL dengan standar deviasi 12,7 mg/dL, 

sedangkan rata-rata kadar kolesterol post test adalah 203 mg/dL dengan standar deviasi 13,6 

mg/dL. Karena nilai rata-rata post test 203 < 216 pre test maka dapat disimpulkan bahwa ada 

penurunan kadar kolesterol pada pemberian rendaman ketumbar.  

 

Tabel 3. 

Uji Korelasi Kadar Kolesterol Sebelum dan Sesudah Pemberian Rendaman Ketumbar 

Kelompok                              N                      Korelasi                         Sig.  

Pre test & Post test                 17                       0,659                       0,004 

Uji korelasi atau hubungan antara kedua data atau hubungan  sebelum dan sesudah pemberian 

rendaman ketumbar. Berdasarkan hasil diatas nilai koefisien korelasi (correlations) sebesar 

0,659 dengan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,004. Karena nilai sig 0,004 < probabilitas 0,05, 

maka dapat dikatakan hubungan korelasi negatif karena tingginya kadar kolesterol sebelum 

pemberian rendaman ketumbar dengan turunnya kadar kolesterol sesudah pemberian rendaman 

ketumbar mengalami perubahan yang berlawanan. 

 

Tabel 4. 

Pengaruh Pemberian Rendaman Ketumbar terhadap  Kadar Kolesterol Pada Lansia  

Kelompok Paired Differences t df Sig. 2-tailed 

 Mean SD SE    

Pre test & Post test  11,535 11,895 2,885 3,935 16 0,001 

Tabel 4 didapatkan Nilai sig. (2-tailed) kadar kolesterol pada pemberian rendaman ketumbar 

adalah sebesar 0,001 < 0,05, sehingga dapat di simpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata hasil 

sebelum dan sesudah pemberian rendaman ketumbar, yang artinya ada pengaruh pemberian 

rendaman ketumbar pada kadar kolesterol pada lansia.  

 

PEMBAHASAN 

Kadar Kolesterol Pada Lansia Sebelum dan Sesudah Intervensi Pemberian Rendaman 

Ketumbar  

Data hasil observasi pada table 4.1 yang telah dilaksanakan di kelurahan kamal terhadap 17 

responden selama 7 hari. Kadar kolesterol sebelum diberikan rendaman ketumbar ≥200  

sebanyak 17 responden (100%). Sedangkan kadar kolesterol setelah diberikan rendaman 

ketumbar ≥200 sebanyak 12 responden (70,6%) dan kadar kolesterol <200 sebanyak 5 

responden (29,4), terjadi penurunan kadar kolesterol dari 17 responden,. diantaranya 12 

responden (70,6%) kadar kolesterolnya turun, 5 responden (29,4%) dengan kadar kolesterol 

naik. Berdasarkan hasil nilai koefisien korelasi (correlations) sebesar 0,659 dengan nilai 

signifikansi (sig) sebesar 0,004. Karena nilai sig 0,004 < probabilitas 0,05, maka dapat 

dikatakan hubungan korelasi negative, karena tingginya kadar kolesterol sebelum pemberian 
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rendaman ketumbar dengan turunnya kadar kolesterol sesudah pemberian rendaman ketumbar 

mengalami perubahan yang berlawanan.  

 

Biji ketumbar dapat membantu penurunan kolesterol jahat tanpa memengaruhi kadar kolesterol 

baik, sehingga mencegah penyakit jantung (Triharyanto, 2020). Kandungan nutrisi dalam biji 

ketumbar seperti asam oleat, asam linoleat, asam palmitat, asam askorbat (vitamin C) dan asam 

stearat sangat efektif mengendalikan kadar kolesterol dalam darah. Kandungan flavonoidnya 

berperan menurunkan kolesterol. Biji ketumbar berguna sebagai diuretik yang bisa membantu 

mengeluarkan racun, sodium dan air dari dalam tubuh. Kandungan asam yang dalam ketumbar 

terdiri dari beberapa jenis dan kesemuanya bekerja efektif membantu memecah lemak dan 

kolesterol yang mengendap dalam tubuh. Kolesterol akan lebih mudah terlarut dalam proses 

pembuangan. Cukup banyak asupan HDL yang akan memberi manfaat baik untuk kesehatan. 

Kenaikan HDL akan otomatis menggantikan kadar LDL dalam darah. Ini menjadikan biji 

ketumbar sebagai salah satu herbal terbaik untuk kolesterol yang mudah di dapatkan. Fakta 

mengenai kemampuan ketumbar untuk membantu mengurangi kadar kolesterol jahat dalam 

darah dalam Journal of Environmental Biology dengan judul The cholesterol lowering property 

of coriander seeds (Coriandrum sativum): Mechanism of action (Yunia et al., 2019). Penyebab 

tingginya kolesterol dikarenakan faktor usia, gaya hidup dan pola makan yang kurang baik 

(Mahmudah et al., 2015). Menurut Yovina (2012) usia tua, hati akan semakin sulit untuk 

menyingkirkan kolesterol jahat dari tubuh. Pada pria, kadar kolesterol umumnya terus menerus 

meningkat setelah usia 50 tahun, dan sedangkan pada wanita kadar kolesterol tinggal akan turun 

saat menopause setelah itu kolesterolnya cenderung tinggi seperti pada pria (Widiyono et al., 

2020). 

 

Hasil rata-rata kadar kolesterol sebelum pemberian rebusan air ketumbar dan setelah pemberian 

rendaman ketumbar yaitu 216 mg/dl menjadi 204 mg/dl, hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Erma Retnaningtyas (2019) yang berjudul Pemberian Air 

Rebusan Ketumbar terhadap Pengurangan Kadar Kolesterol pada Wanita di Desa Domas 

menunjukan adanya penurunan kadar kolesterol setelah diberikan air rebusan ketumbar, 8 

responden (26,67%) kadar kolesterol tetap dan 3 responden (10%) mengalami kenaikan 

kolesterol (Retnaningtyas, 2019).  

 

Hasil penelitian tersebut, peneliti berasumsi responden yang mengalami penurunan mengaku 

selain meminum rebusan air ketumbar juga menghindari terhadap  makanan yang dapat 

meningkatkan kadar kolesterol. Setelah dilakukan anamnesa diketahui responden sudah biasa 

meminum air rebusan ketumbar sehari-harinya. 5 responden setelah diberikan rebusan 

ketumbar menunjukkan kenaikan kadar kolesterol. Tetapi, kenaikan kadar kolesterol ini masih 

dalam batas normal, yaitu tidak lebih dari 240 mg/dL. Kenaikan ini disebabkan oleh pola makan 

responden karena selama beberapa hari sempat mengkonsumsi makanan yang mangandung 

kolesterol tinggi, seperti daging. Selain daging, mengkonsumsi makanan yang terlalu banyak 

mengandung minyak jenuh yang menyebabkan kadar kolesterol dalam darah meningkat serta 

kurangnya olahraga. Lemak jenuh umumnya terdapat pada makanan yang bersumber dari 

hewan seperti keju, susu, mentega, dan daging. Sementara itu, lemak trans dapat ditemukan 

pada margarin dan keripik kentang. Lemak trans lebih buruk untuk kesehatan, dibandingkan 

dengan lemak jenuh. Karena, tidak hanya meningkatkan kadar kolesterol jahat di tubuh, lemak 

trans juga dapat menurunkan kadar kolesterol baik. Kurang berolahraga bisa meningkatkan 

kadar kolesterol jahat di tubuh Anda. Di sisi lain, jika olahraga rutin dilakukan, maka kadar 

kolesterol baik di tubuh dapat terus meningkat. Dari hasil penelitian rata-rata kadar kolesterol 

dalam darah sesudah diberikan rebusan air ketumbar adalah rata-rata kadar kolesterol pada 

lansia sebesar 204 mg/dL, dengan kadar kolesterol terendah hanya sebesar 183 mg/dL, dan 
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kadar kolesterol tertinggi sebesar 226 mg/dL.   

 

Pengaruh Pemberian Rendaman Ketumbar Terhadap Kadar Kolesterol pada Lansia  

Berdasarkan hasil uji statistic menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian rendaman 

ketumbar terhadap kadar kolesterol dalam darah. Hasil Uji-T yang telah dilakukan 

menunjukkan hubungan antara kedua data atau hubungan  sebelum dan sesudah pemberian 

rendaman ketumbar. Berdasarkan hasil Uji-T sebesar 0,001 < 0,05. Sehingga dapat di 

simpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata hasil sebelum dan sesudah pemberian rendaman 

ketumbar, yang artinya ada pengaruh pemberian rendaman ketumbar pada  kadar kolesterol 

pada lansia. Secara umum, hasil penelitian ini sejalan dengan kebenaran teori mengenai 

pemberian rendaman ketumbar dapat mengurangi kadar kolesterol sesuai dengan kandungan 

yang terdapat didalam biji ketumbar (Irma Erviana, 2019). Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Erma Retnaningtyas (2019) yang berjudul Pemberian Air 

Rebusan Ketumbar terhadap Pengurangan Kadar Kolesterol pada Wanita di Desa Domas 

Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik Pada Tahun 2019 menunjukan bahwa hasil Hasil uji 

statistik didapatkan nilai p-value = 0,000 yang berarti lebih kecil daripada nilai α = 0,05 (p = 

0,000 < α = 0.05) artinya tolak Ho kesimpulannya ada pengaruh pemberian air rebusan 

ketumbar terhadap penurunan kadar kolesterol.   

 

Peneliti berasumsi bahwa berdasarkan teori dan hasil uji statistic ini bahwa pemberian 

rendaman ketumbar terbukti memiliki pengaruh karena kandungan flavonoidnya dapat 

menurunkan kadar kolesterol pada lansia. Selain bermacam cara diatas, faktor kemauan dan 

motivasi diri sangat mempengaruhi turunnya kadar kolesterol dalam darah. Kemauan dan 

motivasi dalam diri seseorang sangat mempengaruhi corak perbuatan yang akan diperlihatkan. 

Kemauan dan motivasi ini erat pula hubungannya dengan perhatian yang dimiliki dalam diri 

seseorang, karena perhatian mengarahkan timbulnya kehendak positif dan negative pada 

seseorang. Untuk itu perlu ditingkatkan pula kemauan dan motivasi dari responden untuk tetap 

menjaga kolesterol dalam batasan yang telah dianjurkan. Kebiasaan dalam masyarakat seperti 

melakukan tarak terhadap makanan dengan kandungan kolesterol tinggi juga depat mencegah 

terjadinya peningkatan kadar kolesterol dalam darah. Selain itu, menjaga berat badan ideal, 

melakukan olahraga secara teratur, menghindari faktor pemicu stress serta mengkonsumsi 

rendaman ketumbar setiap hari bisa mengurangai kadar kolesterol dalam darah.   

 

SIMPULAN  

Ada perbedaan rata-rata hasil sebelum pemberian rendaman ketumbar dan sesudah pemberian 

rendaman ketumbar, yang artinya ada pengaruh pemberian rendaman ketumbar pada 

pengurangan kadar kolesterol pada lansia.   
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